BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Era reformas birokrasi dan dampak persaingan globalisas mendorong
percepatan perubahan perbaikan kinerja aparatur pemerintah. Aparatur pemerintah
dituntut bekerja lebih profesional, bermoral, bersih dan beretika dalam mendukung
reformasi  birokrass dan menunjang kelancaran tugas pemerintahan dan
pembangunan. Reformasi birokrasi sudah dan sedang berlangsung di semua lini

Kementerian atau Lembaga Pemerintahan baik di tingkat pusat maupun daerah untuk

mencapal tujuan pembangunan nasional. Sgjak Menteri Pemberdayaan Aparatur

Negara mengeluarkan Surat Edaran Nomor: SE/28/M.PAN/10/2004 Tanggal 10

Oktober 2004 tentang Penataan Pegawal Negeri Sipil (PNS), setiap instansi baik

pusat maupun daerah wajib melaksanakan kegiatan berikut :

1. Meakukan penataan PNS di lingkungan unit kerja mengacu pada Keputusan
Men.PAN Nomor: Kep/23.2/M.PAN/2004 Tanggal 16 Februari 2004 tentang
Pedoman Penataan Pegawai.

2. Meaksanakan analisis jabatan yang mengacu pada K eputusan Men.PAN Nomor:
KEP/61/M.PAN/6/2004 Tanggal 21Juni 2004 tentang Pedoman Pelaksanaan
Analisis Jabatan.

3. Meaksanakan analisis beban kerja berdasarkan/mengacu pada Keputusan

Men.PAN Nomor: KEP/75/M.PAN/7/2004 Tanggal 23 Juli 2004 tentang
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Pedoman Perhitungan Kebutuhan Pegawa Berdasarkan Beban Kerja Dalam
Rangka Penyusunan Formasi PNS.

Upaya pemerintah dalam meningkatkan kinerja aparatur negara yaitu melalui
penetapan indikator kerja dengan program mang emen kepegawaian berbasis kinerja.
Dengan indikator tersebut maka akan terwujudnya profesionalisme aparatur
pemerintah sehingga kemajuan Bangsa Indonesia dapat dicapai. Salah satu cara
adalah dengan peningkatan kompetensi sumber daya manusia aparatur pemerintah
dan terus melakukan upaya berbagai kebijakan dalam rangka peningkatan kompetensi
PNS. Salah satu kebijakan yang dikeluarkan pemerintah untuk tujuan tersebut adalah
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor: PER/09/M.PAN/5/2007
tentang Pedoman Umum Penetapan Indikator Kinerja Utama di Lingkungan Instansi
Pemerintah. Kinerja instansi pemerintah adalah gambaran mengena tingkat
pencapaian sasaran ataupun tujuan instansi pemerintah sebaga penjabaran dari visi,
misi dan rencana strategi instansi pemerintah yang mengindikasikan tingkat
keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan kegiatan-kegiatan sesuai dengan program
dan kebijakan yang telah ditetapkan.

Kementerian Keuangan RI' merupakan salah satu Kementerian yang selalu
berusaha meningkatkan kompetensi sumber daya manusianya. Hal tersebut diawali
dengan reformasi yang telah dilakukan pada aspek mangemen keuangan negara.
Reformasi mang emen keuangan negara telah dicanangkan di Indonesia melalui satu
paket Undang-undang di bidang keuangan negara. Reformas ini mencakup
perencanaan, penganggaran, perbendaharaan, akuntasi dan auditing, dimana prinsip-

prinsip pengelolaan keuangan yang baik telah diperkenalkan diantara adalah
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akuntabilitas, yang berorientas pada hasil, proporsionalitas, transparans dan
profesionalitas. Dalam rangka mendorong terwujudnya prinsip-prinsip pengelolaan
keuangan negara tersebut dilakukan pembaharuan terhadap klasifikasi anggaran.
Pasal 11 Undang-Undang nomor 17 tahun 2003 tentang keuangan negara menyatakan
bahwa APBN terdiri dari anggaran pendapatan negara, anggaran belanja negara dan
pembiayaan. Pendapatan negara terdiri atas penerimaan pajak, penerimaan bukan
pajak dan hibah, sedangkan belanja Negara teridiri dari belanja pemerintah pusat dan
transfer ke daerah. Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2004 tentang penyusunan
Rencana Kerja dan Anggaran Kementerian/Lembaga sebagai peraturan turunan dari
Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 mengamanatkan pemerintah untuk
memperbaiki penyelenggaraan pemerintahan dan menetapkan penggunaan berbasis
kinerja.

Untuk memenuhi ketentuan ini setiap Kementerian/Lembaga dituntut untuk
mempunyai suatu program-program yang konstruktif dan kegiatan-kegiatan yang
jelas dengan indikator kerja yang terukur sehingga dapat dialokasikan sumber daya
termasuk anggaran sesuai dengan prestas yang akan dicapai. Guna mendukung
reformasi mangemen keuangan negara tersebut Menteri Keuangan melakukan
reformasi birokrasi dan konsekuensinya harus memberikan remunerasi kepada
Pegawai Negeri Sipil di lingkungan Kementerian Keuangan Rl berupa tunjangan
khusus pembinaan keuangan negara yang besarnya diatur dengan Peraturan Menteri
Keuangan RI. Kebijakan ini diharapkan dapat memberikan kesgahteraan terhadap

Pegawai Negeri Sipil di lingkungan Kementerian Keuangan RI khususnya pada
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Direktorat Penyusunan Aanggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN)
Direktorat Jenderal Anggaran.

Direktorat Jenderal Anggaran adalah unit eselon | di bawah Kementerian
Keuangan. Direktorat Jenderal Anggaran memiliki peran penting dalam penyusunan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara Indonesia. Direktorat Jenderal Anggaran
memiliki kewenangan untuk menentukan Belanja Kementerian dan Lembaga.
Direktorat Jenderal Anggaran (DJA) dibentuk berdasarkan Peraturan Presiden No. 66
Tahun 2006 tentang Perubahan Keempat atas Peraturan Presiden No. 10 Tahun 2005
tentang unit Organisasi dan Tugas Eselon | Kementerian Negara Republik Indonesia.
Berdasarkan Keputusan Menteri Nomor: 466/KMK.02/2006 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Departemen Keuangan, Direktorat Jenderal Anggaran adalah salah satu
unit eselon | yang melaksanakan sebagian fungs dari Kementerian Keuangan. Sentra
dari peran Direktorat Jenderal Anggaran tersebut terletak pada tugasnya untuk
merumuskan serta melaksanakan kebijakan dan standardisasi teknis di bidang
penganggaran. Sesuai dengan Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM),
kebijakan di bidang fiskal diarahkan pada keseimbangan antara peningkatan alokasi
anggaran dengan upaya untuk memantapkan kesinambungan fiskal melalui
pengingkatan penerimaan negara dan efisiensi belanja negara, serta dengan tetap
mengupayakan penurunan defisit anggaran. Direktorat Jenderal Anggaran terdiri dari:

1. Sekretariat Direktorat Jenderal.
2. Direktorat Sistem Penganggaran.
3. Direktorat Penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara.

4. Direktorat Anggaran I.
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5. Direktorat Anggaran Il.

6. Direktorat Anggaran Il1.

7. Direktorat Penerimaan Negara Bukan Pajak, dan

8. Direktorat Harmonisasi Peraturan dan Perundangan.

Sebelumnya telah dilakukan survel pendahuluan untuk mengetahui secara
pasti dan rinci  kondisi yang terjadi pada Direktorat Penyusunan APBN yang terkait
dengan: (i) paket remunerasi yang telah diterima oleh pegawai Direktorat Penyusunan
APBN, (ii) program pendidikan dan pelatihan yang dilaksanakan di Direktorat
Penyusunan APBN, (iii) kebijakan pola mutasi/promosi di Direktorat Penyusunan
APBN, dan (iv) kinerja pegawai di Direktorat Penyusunan APBN. Obyek survei
adalah pegawal Direktorat Penyusunan APBN yang ditetapkan berdasarkan metode
sampling yang digunakan. Adapun jumlah sampling yang diambil sebanyak 30
pegawai dari total 80 pegawa Direktorat Penyusunan APBN, dari 30 orang yang
disurvei tersebut terdiri dari: (i) kepala seksi dengan pendidikan strata 1 sebanyak 3
orang, (ii) kepala seksi dengan pendidikan strata 2 sebanyak 10 orang, (iii) pelaksana
dengan pendidikan Diploma 3 sebanyak 3 orang, (iv) pelaksana dengan pendidikan
strata 1 sebanayk 8 orang, dan (V) pelaksana dengan pendidikan strata 2 sebanyak 6

orang, tersgji pada Tabel 1.1.

Tabel 1.1
Data Sample Jabatan dan Pendidikan Survei Awal
Survei awal
Jabatan Kepala Seksi Pelaksana
Total
Pendidikan Strata 1 Strata 2 Diploma 3 Strata 1 Strata 2
Jumlah (orang) 3 10 3 8 6 30
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Kinerja pegawai pada Direktorat Penyusunan APBN pada tahun ini
menunjukkan penurunan dari tahun-tahun sebelumnya. Hal ini terjadi karena adanya
banyak keluhan tentang remunerasi yang diperoleh pegawal Direktorat Penyusunan
APBN terutama staf dan esdlon 1V dirasakan masih jauh dari hargpan jika
dibandingkan dengan yang diterima unit lain di Kementerian Keuangan, terutama di
Direktorat Jenderal Pgjak. Melihat kepada ruang lingkup kerjanya masing-masing
antara Direktorat Penyusunan APBN dan Direktorat lainnya seperti Direktorat
Jendera Pgjak (Ditjen Pajak) masing-masimg memiliki ruang lingkup pekerjaan dan
tanggung jawab yang besar serta memiliki nilai pekerjaan yang sangat strategis
sehingga seharusnya masing-masing Direktorat tersebut menerima paket remunerasi
yang sama. Tetapi faktanya paket remunerasi yang diterima Direktorat Penyusunan
APBN lebih kecil dari paket remunerasi yang diterima oleh Ditjen Pajak.

Hal ini berdampak kepada motivas kerja yang dimiliki pegawai Direktorat
Penyusunan APBN menurun. Mereka kurang bersemangat dalam menyelesaikan
semua tugas yang telah diberikan, tidak memenuhi target yang telah ditetapkan dan
output kerja yang dihasilkan tidak signifikan sehingga hal ini berdampak juga pada
kinerja pegawai.

Fenomena yang terjadi pada pegawai Direktorat Penyusunan APBN tersebut
diatas diperkuat dengan hasil survel pendahuluan yang telah dilakukan. Dari survel
pendahuluan yang dilakukan menunjukkan sebanyak 30 orang atau seluruh sampling
berpendapat  Setuju (S) bahwa “Paket remunerasi yang diterima pegawai Direktorat
Penyusunan APBN tidak boleh lebih kecil atau minimal sama besarnya dengan paket

yang diterima pegawai Ditjen Pajak”. Kemudian 2 orang berpendapat Tidak Setuju
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(TS), 6 orang berpendapat Kurang Setuju (KS), dan 22 orang Setuju (S) bahwa
“dengan adanya perbedaan paket remunerasi dimana paket remunerasi yang diterima
pegawa Direktorat Penyusunan APBN lebih kecil dari paket remunerasi yang
diterima pegawa Ditjen Pgak menyebabkan ketidakpuasan pegawai Direktorat
Penyusunan APBN”. Sedangkan hasil survel awal ini juga menunjukkan sebanyak 4
orang Kurang Setuju (KS), dan 26 orang Setuju (S) bahwa “Paket remunerasi saat ini
yang diterima oleh Direktorat Penyusunan APBN menimbulkan demotivasi dan
kinerja menurun”. Mayoritas pegawai menyatakan bahwa paket remuneras ini
minimal harus sama besar nominalnya dengan Direktorat lain dan dengan adanya
perbedaan remunerasi tersebut akan berdampak pada Kinerja pegawai menurun
sehingga kondisi ini perlu diperhatikan dan pimpinan Direktorat Penyusunan APBN
harus mengambil tindakan nyata untuk mengatasi permasalahan ini.

Kinerja pada dasarnya merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas
yang dicapa seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai tanggung jawab
yang diberikan kepadanya. Dalam hal ini pegawa pegawai Direktorat Penyusunan
APBN bisa belgar seherapa besar kinerja mereka melalui sarana informasi yang
tersedia. Fokus penilaian kinerja pada Direktorat Penyusunan APBN adalah untuk
mengetahui seberapa produktif seorang pegawai dan apakah ia bisa berkinerja sama
atau lebih efektif di masa yang akan datang. Dengan paket remunerasi yang diterima
pegawal Direktorat Penyusunan APBN saat ini akan sulit bagi Direktorat Penyusunan
APBN untuk meningkatkan kinerjanya. Besaran ggji dan tunjangan yang diterima
pegawai Direktorat Penyusunan APBN saat ini lebih kecil dibandingkan dengan

Direktorat Jenderal Pajak yang notabene sama-sama dalam lingkup Kementerian
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Keuangan dan secara tugas yang diemban hampir sama. Perbedaan inilah yang
berdampak buruk bagi pegawa Direktorat Penyusunan APBN karena tugas dan
tanggung jawab pegawa Direktorat Penyusunan APBN tidak berbeda dengan
pegawa Direktorat Jendral Pgak. Mereka sama-sama mempunya tugas dan
tanggung jawab yang sangat penting dan strategis dan tidak dapat dibeda-bedakan
antara Direktorat Penyusunan APBN dengan Direktorat Jenderal Pgjak sehingga
dengan demikian seharusnya tunjangan total yang diterima pegawai Direktorat
Penyusunan APBN sama dengan tunjangan total yang diterima pegawa Direktorat
Jendera Pajak.

Selain paket remunerasi yang menjadi keluhan bagi pegawai Direktorat
Penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara adalah tentang program
pendidikan dan pelatihan pegawai. Banyak pegawa belum pernah diikutsertakan
pada program diklat ini dimana kesempatan yang diberikan kepada pegawai belum
merata sehingga terjadi ketimpangan antara pegawai yang sudah berkali-kali ikut
diklat dengan pegawal yang sama sekali belum pernah sekalipun ikut pendidikan dan
pelatihan. Ada banyak faktor penyebab terjadinya kondisi seperti ini diantaranya
adalah tidak adanya data base pegawai untuk kebutuhan pendidikan dan pelatihan
(diklat). Biasanya disetiap Kementerian/Lembaga atau perusahaan-perusahaan swasta
mempunyai bagian khusus yang menangani masalah diklat pegawai yaitu Bagian
Kepegawaian/HRD. Bagian ini bertugas untuk membuat program diklat bagi
pegawainya. Faktor penyebab lainnya adalah banyak pimpinan yang membatasi
kesempatan diklat kepada pegawainya dengan alasan masih banyak pekerjaan di

kantor. Pekerjaan lebih diutamakan daripada mengikuti diklat padahal pekerjaan
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akan berkualitas justru dengan pemberian diklat kepada pegawainya. Faktor
penyebab kedua adalah adanya penunjukkan kepada pegawai yang dilakukan oleh
pimpinannya padahal yang bersangkutan sudah sering mengikuti diklat dan ironinya
penunjukkan tersebut tidak sesuai dengan kompetensinya. Pegawai yang mempunyai
hubungan khusus dengan pimpinan seperti adanya hubungan kedekatan kerja, sama-
sama dari keyakinan yang sama, berasal dari suku yang sama dan hubungan khusus
lainnya akan lebih diprioritaskan dan ditunjuk untuk mengikuti diklat. Seharusnya
penunjukkan ini ditujukan kepada pegawal yang belum pernah mengikuti diklat dan
sesual dengan kompetensi yang dimiliki oleh pegawai yang bersangkutan. Dibawah
ini adalah tabel yang menggambarkan jumlah pegawal yang mengikuti diklat yang

telah dilaksanakan oleh Direktorat Penyusunan APBN dari tahun 2011 dan 2012.

Tabel 1.2
Jumlah Pegawai Mengikuti Diklat
T [es Jumlah Pegawvwai Mengikuti Diklat

Dilkiat Zoa1 zoa1=
(@] 249 orang 11 orang
a 19 orang 19 orang
=2 12 orang 19 orang
33 3 orang 18 orang
g 7 orang S oraang
5 7 orang S5 orang
S O orang a4 orang
7 33 oraang mnihil
8 2 orang g orang

Sumber : Pengolahan Data Direktorat Penyusunan APBN
Berdasarkan tabel 1.2 diatas pada tahun 2012 terjadi penurunan jumlah orang
yang ditunjuk untuk mengikuti diklat. Biasanya yang banyak terjadi di perusahaan-
perusshaan jumlah karyawan atau pegawa yang mengikuti diklat meningkat dari

tahun ke tahun karena tuntutan pekerjaan yang semakin kompleks dan membutuhkan
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kompetensi yang tinggi. Dengan adanya penurunan jumlah pegawai yang ditunjuk
untuk mengikuti diklat maka kinerja pegawai akan sulit meningkat karena
kekurangan pengetahuan, skill dan kompetensi yang dimiliki oleh pegawal tersebut.
Disisi lain kondis ini juga mengindikasikan bahwa pegawa yang ditunjuk untuk
mengikuti diklat hanya mereka yang mempuna hubungan khusus dan kedekatan
dengan pimpinan.

Disisi lain program diklat yang dirancang kurang memperhatikan kebutuhan
pegawainya akan diklat ini. Program diklat yang dibuat atau ditawarkan tidak ada
hubungannya dengan pengetahuan yang harus dimiliki pegawai dalam menunjang
pekerjaannya. Padahal keberhasilan suatu pekerjaan salah satunya ditentukan oleh
pengetahuan yang dimiliki oleh pegawai yang bersangkutan. Semakin dalam
pengetahuan yang dimiliki maka semakin baik dan berkualitas kinerja yang
dihasilkan. Selain tidak ada hubungannya dengan pengetahuan yang dimiliki pegawai
Program diklat juga tidak ada kaitannya dengan peningkatan skill pegawa dimana
untuk pekerjaan tertentu dibutuhkan skill yang tinggi agar output pekerjaan tang
dihasilkan mempunyai kualitas yang tinggi pule. Dengan kondisi seperti ini banyak
pegawal yang merasa pesimis terhadap program diklat yang telah dirancang oleh
Direktorat Penyusunan APBN terutama dalam hal kesempatan untuk mengikuti
diklat.

Daam pendlitian ini, sebelumnya telah dilakukan survei awal terhadap 30
pegawai, berikut adalah tabel rekapitulas dari hasil survei awa yang telah
dilaksanakan dengan sampling sebanyak 30 pegawa dari seluruh pegawa yang

berjumlah 80 pegawai.
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Tabel 1.3
Hasil Kuisioner Survei Awal
JAWABAN
PERNYATAAN
1 2 3
(19 (K9 S

1. Paket remunerasi yang diterima pegawa Direktorat Penyusunan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) tidak boleh lebih
kecil atau minimal sama besarnya dengan paket yang diterima - - 30org
pegawai Ditjen Pajak

2. Dengan adanya perbedaan paket remunerasi dimana paket
remunerasi yang diterima pegawai Direktorat Penyusunan APBN
lebih kecil dari paket remunerasi yang diterima pegawai Dirjen Pajak 2 org 6 org 22 org
menyebabkan ketidakpuasan pegawai Direktorat Penyusunan APBN

3. Program pendidikan dan pelatihan yang dijalankan Direktorat
Penyusunan APBN tidak semuanya sesuai dengan kebutuhan 25 org 5org -
pegawai

4. Program pendidikan dan pelatihan yang dijalankan Direktorat
Penyusunan APBN hanya berlaku bagi sebagian pegawa yang 30 org - -
mempunyal kedekatan dengan pimpinan

5. Promosi pegawa yang terjadi pada Direktorat Penyusunan
APBN dilakukan terhadap pegawai yang tidak memiliki | 23org 7org -
pendidikan yang tinggi dan kompetensi dibidangnya.

6. Promosi pegawai yang terjadi pada Direktorat Penyusunan
APBN dilakukan terhadap pegawai yang mempunyai
hubungan khusus dengan pimpinan 25 org Sorg -

7. Paket remunerasi saat ini yang diterima oleh Direktorat Penyusunan
APBN menimbulkan demotivasi dan kinerja menurun. - 4org 26 org

8. Kehijakan program pendidikan dan pelatihan yang tidak merata di
Direktorat Penyusunan APBN menimbulkan demotivasi dan kinerja - 3org 27 org
pegawai menurun.

9. Kebijakan promosi yang masih ada unsur kedekatan dengan
pimpinan di Direktorat Penyusunan APBN menimbulkan demotivasi - 10 org 20 org
dan kinerja pegawa menurun.

Dari tabel 1.3 diatas hasil rekapitulasi survei awa menunjukkan sebanyak 25
orang berpendapat Tidak Setuju (TS) dan 5 orang berpendapat Kurang Setuju (KS)
bahwa “Program pendidikan dan pelatihan yang dijalankan Direktorat Penyusunan
APBN tidak semuanya sesuai dengan kebutuhan pegawai”. Kemudian 30 orang atau
seluruh sampling berpendapat Tidak Setuju (TS) bahwa “Program pendidikan dan

pelatihan yang dijalankan Direktorat Penyusunan APBN hanya berlaku bagi sebagian
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pegawa yang mempunya kedekatan dengan pimpinan”. Sedangkan hasil survel awal
ini juga menunjukkan sebanyak 3 orang berpendapat Kurang Setuju (TS) dan 27
orang Setuju (S) bahwa “Kebijakan program pendidikan dan pelatihan yang tidak
merata di Direktorat Penyusunan APBN menimbulkan demotivasi dan kinerja
pegawa menurun”.

Sudah menjadi suatu rahasia umum bahwa faktor kedekatan atau memiliki
hubungan yang khusus dengan pimpinan menjadi penyebab seorang pegawai
dipromosikan atau dimutasikan ke tempat yang lebih enak dan menguntungkan.
Faktor kedekatan ini bisaterjadi karena antara pegawai dan pimpinannya mempunyai
hubungan kekerabatan atau kekeluargaan, sama-sama berasal dari satu suku dan satu
daerah yang sama dan bahkan pegawa yang bersangkutan bisa mengambil hati
pimpinannya sehingga pimpinannya senang terhadap pegawai tersebut. Mereka
dipromosikan atau dimutasi tidak melihat kepada kompetensi dan tingkat pendidikan
yang dimiliki pegawai yang bersangkutan untuk menduduki posisi tersebut.
Akibatnya banyak posisi yang penting dan strategis diduduki oleh pegawai yang
pendidikannya lebih rendah dari bawahannya. Dengan adanya faktor tersebut tertutup
kemungkinan bagi pegawal yang tidak mempunyai kedekatan dengan pimpinan untuk
bisa mendapatkan kesempatan untuk dipromosikan ke jabatan yang lebih tinggi atau
dimutasikan ke bagian yang lebih enak dan menguntungkan. Dengan melihat hal
tersebut banyak pegawai yang merasa pesimis terhadap karier mereka sendiri,
meskipun secara kompetensi maupun tingkat pendidikan yang dimiliki cukup tinggi
bukan menjadikan suatu jaminan untuk bisa dipromosikan jabatannya apabila faktor

kedekatannya tidak ada.
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Dari survei awal menunjukkan sebanyak 23 orang berpendapat Tidak Setuju
(TS) dan 7 orang berpendapat Kurang Setuju (KS) bahwa “Promosi pegawai yang
terjadi pada Direktorat Penyusunan APBN dilakukan terhadap pegawal yang tidak
memiliki pendidikan yang tinggi dan kompetensi dibidangnya”. Kemudian 25 orang
berpendapat Tidak Setuju (TS) dan 5 orang berpendapat Kurang Setuju (KS) bahwa
“Program pendidikan dan pelatihan yang dijalankan Direktorat Penyusunan APBN
hanya berlaku bagi sebagian pegawai yang mempunyai kedekatan dengan pimpinan”.
Sedangkan hasil survei awal ini juga menunjukkan sebanyak 10 orang berpendapat
Kurang Setuju (TS) dan 20 orang Setuju (S) bahwa “Kebijakan promosi yang masih
ada unsur kedekatan dengan pimpinan di Direktorat Penyusunan APBN
menimbulkan demotivas dan kinerja pegawa menurun”.

Dengan melihat fenomena yang telah digambarkan diatas maka masalah
Sumber Daya Manusia merupakan masalah yang sangat penting terutama dalam hal
meningkatkan kinerja pegawai. Dengan adanya ketidakpuasan sebagian pegawai
Direktorat Penyusunan APBN dalam hal remunerasi, pelatihan dan jenjang karir
berdampak pada kinerjanya, hal tersebut tercermin pada tabel 1.5 dengan adanya
sampling data yang dituangkan dalam Kontrak Kinerja pegawai tahun 2011 dan 2012.
Data menunjukkan dari target yang telah ditetapkan 100% pada tahun 2011 dan 2012,
setelah dievaluasi sampai dengan akhir tahun , didapatkan target yang dicapai kisaran
80%-90% output yang dihasilkan. Hal tersebut mencerminkan telah terjadi demotivasi
yang mengakibatkan penurunan kinerja pegawal pada Direktorat Penyusunan APBN.

Begitu pentingnya masalah kinerja pegawai ini, sehingga tidak salah bila inti

pengelolaan sumber daya manusia adalah bagaimana mengel ola kinerja Sumber Daya
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Manusia. Mengelola manusia dalam konteks organisasi berarti mengelola manusia
agar dapat menghasilkan kinerja yang optimal bagi organisasi. Oleh karenanya
kinerja pegawai ini perlu dikelola secara balk untuk mencapai tujuan organisasi,
sehingga menjadi suatu konsep manajemen kinerja (performance management) yang
berkualitas. Menurut definisinya, managjemen kinerja adalah suatu proses strategis
dan terpadu yang menunjang keberhasilan organisasi melalui pengembangan
performansi Sumber Daya Manusia. Dalam mang emen kinerja kemampuan Sumber
DayaManusia sebagai kontributor individu dan bagian dari kelompok dikembangkan
melalui proses bersama antara pimpinan dan bawahannya yang lebih berdasarkan
kesepakatan daripada instruksi. Kesepakatan ini meliputi tujuan (objectives),
persyaratan pengetahuan, keterampilan dan kemampuan, serta pengembangan kinerja
dan perencanaan pengembangan pribadi. Mangemen kinerja bertujuan untuk dapat
memperkuat budaya yang berorientass pada kinerja melalui pengembangan
keterampilan, kemampuan dan potensi-potensi yang dimiliki oleh Sumber Daya
Manusia. Sifatnya yang interaktif ini akan meningkatkan motivas dan
memberdayakan Sumber Daya Manusia dan membentuk suatu kerangka kerja dalam
pengembangan kinerja. Manajemen kinerja juga dapat menggalang partisipas aktif
Setigp anggota organisasi untuk mencapal sasaran organisasi melalui penjabaran
sasaran individu maupun kelompok sekaligus mengembangkan potensinya agar dapat
mencapai  sasarannya itu. Berdasarkan tugasnya ini, mangemen Kkinerja dapat
dijadikan landasan bagi promosi, mutas dan evauasi, sekaligus penentuan
kompensasi dan penyusunan program pelatihan. Mangjemen kinerja juga dapat

dijadikan umpan balik untuk pengembangan karier dan pengembangan pribadi
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Sumber Daya Manusia. Atas dasar inilah penulis tertarik untuk lebih dalam lagi
mengetahui peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia yang berhubungan dengan
remunerasi, pelatihan dan jenjang karir dalam tesis yang berjudul Pengaruh
Remunerasi, Pelatihan dan Jenjang Karir terhadap Kinerja Pegawai Pada Direktorat

Penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara.

1.2. ldentifikas Batasan dan Perumusan Masalah
1.2.1 ldentifikasi Masalah

Sebagaimana telah dipaparkan dalam latar belakang maka teridentifikas
beberapa masal ah sebagai berikut :

1. Paket Remunerasi yang diterima pegawal Direktorat Penyusunan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara belum memuaskan sebagian pegawai.

2. Program pelatihan yang dirancang oleh Direktorat Penyusunan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara tidak seluruhynya tepat sasaran dengan
kebutuhan pegawai.

3. Promosi pegawal yang dilakukan Direktorat Penyusunan Anggaran Pendapatan
dan Belanja Negara sebagian tidak mempunyai tingkat pendidikan dan
kompetensi yang tinggi.

4. Motivas dan kinerja pegawai Direktorat Penyusunan Anggaran Pendapatan dan

Belanja Negaramengalami penurunan.
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1.2.2. Batasan dan Perumusan Masalah
Penelitian ini dilakukan pada kantor Direktorat Penyusunan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara, Direktorat Jenderal Anggaran, Kementerian
Keuangan yang terletak di Jakarta dan fokus kepada pengaruh yang diakibatkan oleh
variabel independen yang terdiri dari Remunerasi, Pelatihan dan Jenjang terhadap
variabel dependen yaitu Kinerja Pegawa Pada Direktorat Penyusunan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam penelitian
adalah :
1. Apakah Remunerasi berpengaruh terhadap Kinerja Pegawa Pada Direktorat
Penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara ?
2. Apakah Pelatihan berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai Pada Direktorat
Penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara ?
3. Apakah Jenjang Karir berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai Pada Direktorat
Penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara ?
4. Apakah Remunerasi, Pelatihan dan Jenjang Karir berpengaruh terhadap Kinerja
Pegawai Pada Direktorat Penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara

secara bersama-sama ?
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1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian
1.3.1. Maksud Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan maksud untuk menganalisis pengaruh
Remunerasi, Pelatihan dan Jenjang Karir terhadap terhadap Kinerja Pegawal Pada
Direktorat Penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara.
1.3.2. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk:
1. Mengetahui kuat pengaruh antara Remunerasi terhadap Kinerja Pegawai Pada
Direktorat Penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara.
2. Mengetahui kuat pengaruh antara Pelatihan terhadap Kinerja Pegawai Pada
Direktorat Penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara.
3. Mengetahui kuat pengaruh antara Jenjang Karir terhadap Kinerja Pegawai Pada
Direktorat Penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara.
4. Mengetahui kuat pengaruh antara Remunerasi, Pelatihan dan Jenjang Karir
terhadap Kinerja Pegawal Pada Direktorat Penyusunan Anggaran Pendapatan dan

Belanja Negara secara bersama-sama.

1.4. Manfaat dan Kegunaan Penelitian

1.4.1. Manfaat Penelitian

1. Manfaat dari pendlitian ini adalah memberikan informasi yang rinci mengenai
pengaruh Remunerasi, Pelatihan dan Jenjang Karir terhadap Kinerja Pegawal

Pada Direktorat Penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara.
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1.4.2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini adalah :

1. Kegunaan Teoritis yaitu sebagai tambahan referensi untuk penelitian selanjutnya
tentang analisis untuk variabel Remunerasi, Pelatihan dan Jenjang Karir dan
pengaruhnya terhadap Kinerja Pegawai Pada Direktorat Penyusunan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara.

2. Kegunaan Praktis yaitu memberikan solusi dari permasalahan yang ada dan
sebagal bahan masukan kepada pihak instansi terkait guna menentukan strategi
yang lebih tepat dalam rangka peningkatan Kinerja Pegawa dengan
meningkatkan Remunerasi, Pelatihan dan Jenjang Karir terhadap pegawai

Direktorat Penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara.
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